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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis tumbuhan yang dimakan oleh herbivor (rusa

timor) dari fragmen epidermis yang ada di feses. Studi dilakukan di Pulau Menjangan Bali pada
bulan Juni-Juli 2016. Feses rusa timor dikoleksi dari 4 unit grazing rusa timor (savana dan hutan
musim). Preparat acuan (fragmen epidermis acuan/reference slides) dibuat dari bagian daun tiap
jenis tumbuhan yang tersedia di unit habitat. Sampel feses yang dikoleksi digiling halus dan
direndam dengan NaClO untuk pembuatan preparat mikrohistologi sampel feses. Identifikasi
spesies tumbuhan yang dimakan dari praparat feses dilakukan dengan membandingkan bentuk dan
struktur sel-sel fragmen epidermis  dengan praparat acuan. Hasil penelitian menunjukkan gambaran
sel sel epidermis, sel tetangga, dan sel penutup stomata yang khas pada tiap spesies. Sehingga
gambaran fragmen epidermis di feses bisa untuk identifikasi jenis tumbuhan yang dimakan oleh
herbivor. Fragmen epidermis kelompok tumbuhan rerumputan (graminoids) menunjukkan sel
panjang dan sel pendek dan stomata berada diantara sel-sel panjang, stomata berbentuk halter.
Fragmen epidermis kelompok tumbuhan daun lebar (forbs, woodys) menunjukkan variasi bentuk
dan susunan sel epidermisnya, ada sel tetangga yang tidak berbeda dengan sel epidermis lainnya
dan ada pula yang sel tetangganya berbeda dengan sel epidermis lainnya, bentuk stomata seperti
ginjal. Derivat epidermis lainnya yang juga teramati di feses adalah trikomata.

Kata kunci: Herbivor, feses, fragmen epidermis, identifikasi tumbuhan pakan

PENDAHULUAN
Rusa timor merupakan salah satu

herbivor yang ada di Pulau Menjangan Taman
Nasional Bali Barat. Rusa timor di alam liar
mengkonsumsi beranekaragam jenis
tumbuhan, baik dari kelompok rerumputan,
herba dikotil, semak maupun pohon. Perilaku
makan herbivor di alam liar tidak mudah
diamati secara langsung (direct method).
Kehadiran pengamat di area makan rusa timor
secara langsung direspon dengan berlari dan
bersembunyi. Hal ini menyebabkan
kemampuan untuk mengetahui
keanekaragaman jenis tumbuhan yang
dimakan sangatlah terbatas.

Beberapa penelitian jenis-jenis tumbuhan
pakan oleh herbivor di alam dilakukan dengan
metode semi langsung (utilization method)
yaitu berdasarkan tanda/bekas renggutan pada
jenis tumbuhan di habitat (Ginantra and
Wahyuni, 2015;  Pattiselanno and Arobaya,

2009; Masy’ud et al., 2008). Metode ini juga
masih kurang dalam menentukan
keanekaragaman jenis tumbuhan pakan pada
satwa liar di alam, walaupun lebih baik dari
metode langsung. Hal ini disebabkan karena
pengamatan dibatasi pada kemampuan untuk
mengenali sisa renggutan herbivor di habitat.

Teknik tidak langsung talah secara luas
digunakan untuk menentukan jenis-jenis
tumbuhan pakan pada herbivor di alam liar.
Teknik tidak langsung sering disebut sebagai
“Post-ingeston samples” atau analisis sampel
diet. Dalam analisis ini jenis tumbuhan yang
dimakan dikenali dari sisa bagian tumbuhan
(jaringan epidermis, sisa ranting atau sisa
kulit batang,) yang ada di saluran atau hasil
buangan dari hasil pencernaan. Teknik ini
bisa menggunakan isi rumen, feses atau pellet
regurgitasi (Holechek et al, 1990; Garcia-
Gonzalez, 1992;).
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Analisis sampel diet dari feses
(mikrohistologi feses) merupakan suatu
teknik yang telah digunakan untuk analisis
komposisi tumbuhan pakan satwa liar
(Holechek et al, 1990; Garcia-Gonzalez,
1992; Maia et al., 2003; Mátrai et al., 2004;
Morrison, 2008). Hal ini disebabkan  karena
teknik ini  cukup akurat, efisien dan tidak
invasif dibandingkan dengan cara fistul rumen
atau lambung dan mudah dalam koleksi feses
(Zahara, 2006; Morisson, 2008). Sisa fragmen
epidermis di feses menunjukkan diferensiasi
sel sel epidermis, yaitu  variasi dalam
panjang, luas, bentuk sel/konstruksi dinding
sel dan bentuk stomata, menjadi acuan dalam
pengenalan jenis tumbuhan. Stomata yang
merupakan derivat epidermis juga
menunjukkan  bentuk pori (pore) dan sel-sel
penjaga (guards cells) yang khas pada setiap
spesies tumbuhan, sehingga menjadi indikator
yang baik untuk spesies tumbuhan (Carrière,
S. 2002). Jadi fragmen-fragmen jaringan
tumbuhan yang tidak tercerna yang keluar
melalui feses  dapat diidentifikasi
(identifiable).

Teknik analisis sampel diet dari feses
(mikrohistologi feses)  ini didasarkan pada
asumsi; (a) epidermis tumbuhan yang
memasuki proses pencernaan akan
menyisakan struktur mikroanatomik setelah

dieksresikan melalui feses, dan (b) jumlah
fragmen epidermis setiap jenis tumbuhan
yang ada di feses adalah proporsional
terhadap banyaknya tumbuhan yang dimakan
(Maia et al., 2003; Garcia-Gonzalez, 1992).
Pembuatan preparat mikroanatomi jenis
tumbuhan yang ada di habitat menjadi jenis
referen (acuan) untuk identifikasi tumbuhan
yang dimakan. Focus dari penelitian ini
adalah mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan
pakan oleh rusa timor melalui fragmen
epidermis yang ada di feses.

METODE PENELITIAN
Koleksi feses dan tumbuhan di habitat.

Unit habitat yang digunakan oleh rusa timor
di pulau Menjangan Bali ditentukan
berdasarkan tanda jejak dan adanya feses.
Koleksi dilakukan pada bulan Juni dan Juli
2016. Feses dikoleksi dari 4 unit grazing  rusa
timor. Feses yang dikoleksi dikeringkan (oven
70 0C) dan dimasukkan ke dalam
kantong/amplop, selanjutnya dimasukkan
dalam pendingin sebelum dilakukan analisis
mikrohistologi di laboratorium agar tidak
terjadi dekomposisi (Maia et al., 2003;
Morrison, 2008). Tiap jenis tumbuhan yang
tersedia di habitat (ada dan bisa diakses oleh
rusa timor) dikoleksi.

Gambar 1. Feses rusa timor di habitat pulau Menjangan

Analisis mikrohistologi feses. Tahap
awal dalam teknik ini adalah pembuatan
preparat acuan/reference slides spesies
tumbuhan yang tersedia di habitat (dikoleksi

bagian daunnya). Fragmen epidermis tiap
spesies yang ada di habitat digunakan sebagai
acuan untuk mengidentifikasi spesies
tumbuhan yang dimakan.
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Tahap berikutnya adalah pembuatan
preparat mikrohistologi sampel feses. 10
individual pelet diseleksi secara acak dari 8
group feses yang dikoleksi di tiap unit habitat.
Sampel feses digiling halus, kemudian
direndam dalam NaClO ( 6%) selama ±7
menit (dalam prakteknya digunakan pemutih
pakaian, karena ada kandungan NaClO di
dalamnya). Bagian feses yang telah dicuci
diambil untuk pembuatan preparat. Preparat
acuan dan mikrohistologi feses diamati di
mikroskop pada pembesaran 400x (400x
magnification). Fragmen epidermis yang
diamati difoto dengan mikrofografi yang
menggambarkan bentuk/konstruksi dinding
sel epidermis dan stomatanya).

Identifikasi tiap jenis tumbuhan
dilakukan dengan membandingkan gambaran
fragmen epidermis yang ada di preparat
mikrohistologi feses dengan preparat jenis
tumbuhan referen/acuan. Pengamatan

dilakukan di laboratorium taksonomi
tumbuhan Universitas Udayana Bali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan sediaan mikrohistologi

feses menunjukkan gambaran fragmen lapisan
epidermis bawah daun dan beberapa
stomatanya. Jaringan epidermis yang teramati
memiliki sel-sel tersusun rapat saling terpaut
satu sama lainnya dan tidak ada ruang antar
sel. Tiap fragmen epidermis menunjukkan
bentuk dan susunan yang bervariasi, khas
pada tiap spesies.

Fragmen epidermis kelompok tumbuhan
rerumputan menunjukkan sel panjang dan sel
pendek dan stomata berada diantara sel-sel
panjang (Gambar 2). Sel sel panjang
berbentuk persegi panjang (rectangular) dan
sel pendek bentuknya tidak beraturan
(irregular). Sel penutup stomata berbentuk
halter.
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Tahap berikutnya adalah pembuatan
preparat mikrohistologi sampel feses. 10
individual pelet diseleksi secara acak dari 8
group feses yang dikoleksi di tiap unit habitat.
Sampel feses digiling halus, kemudian
direndam dalam NaClO ( 6%) selama ±7
menit (dalam prakteknya digunakan pemutih
pakaian, karena ada kandungan NaClO di
dalamnya). Bagian feses yang telah dicuci
diambil untuk pembuatan preparat. Preparat
acuan dan mikrohistologi feses diamati di
mikroskop pada pembesaran 400x (400x
magnification). Fragmen epidermis yang
diamati difoto dengan mikrofografi yang
menggambarkan bentuk/konstruksi dinding
sel epidermis dan stomatanya).

Identifikasi tiap jenis tumbuhan
dilakukan dengan membandingkan gambaran
fragmen epidermis yang ada di preparat
mikrohistologi feses dengan preparat jenis
tumbuhan referen/acuan. Pengamatan

dilakukan di laboratorium taksonomi
tumbuhan Universitas Udayana Bali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan sediaan mikrohistologi

feses menunjukkan gambaran fragmen lapisan
epidermis bawah daun dan beberapa
stomatanya. Jaringan epidermis yang teramati
memiliki sel-sel tersusun rapat saling terpaut
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menunjukkan sel tetangga yang tidak berbeda
dengan sel epidermis lainnya dan ada pula
yang sel tetangganya berbeda dengan sel

epidermis lainnya (Gambar 3). Sel penutup
stomata berbentuk seperti ginjal.

Gambar 3. Fragmen epidermis di feses kelompok tumbuhan daun lebar
(pengamatan mikroskop pembesaran 400X)

Derivat epidermis yang juga banyak
diamati dalam preparat mikrohistologi feses
adalah trikom. Bebeberapa bentuk trikom
yang diamati adalah bentuk jarum, bintang,
bercabang, atau bentuk duri (Gambar 4).
Adanya trikomata dapat digunakan untuk

pengenalan spesies, tetapi kurang akurat
untuk menentukan komposisi spesies yang
dimakan oleh herbivor, karena jumlah
trikomata yang diamati di feses tidak
proporsional dengan jumlah tumbuhan yang
dimakan oleh herbivor.

Gambar 4. Beberapa trikommata pada preparat mikrohistologi feses rusa timor
(pengamatan mikroskop pembesaran 400X)

Dari fragmen epidermis yang teramati
pada mikrohistologi feses dapat ditentukan
komposisi tiap jenis tumbuhan yang dimakan
oleh herbivor di alam. Morrison (2008),
menentukan komposisi botani tumbuhan yang
dimakan oleh kuda di alam menggunakan
jumlah fragmen epidermis dalam preparat
feses. Maia et al. (2003) membuktikan bahwa

jumlah fragmen epidermis setiap jenis
tumbuhan yang ada di feses adalah
proporsional terhadap banyaknya tumbuhan
yang dimakan. Fragmen epidermis yang
dihitung hanya indetifiable fragmen (bentuk
dan struktur sel epidermis dan stomatanya)
untuk mengurangi bias antara graminoid dan
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non graminoid. Sedangkan bagian derivat lain
dari epidermis yaitu trikomata tidak dihitung.

KESIMPULAN
Fragmen epidermis yang teramati di feses

khas pada tiap spesies tumbuhan. Dari
fragmen epidermis di feses teridentifikasi
jenis tumbuhan yang dimakan oleh herbivor
di habitat pulau Menjangan. Teridentifikasi
jenis-jenis tumbuhan dari kelompok
rerumputan (graminoids) dan kelompok
tumbuhan daun lebar (forbs, woodys).
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